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Thisresearch aimsto improve the quality of thelearning
process and the result of learning process
Thisresearch is a quasi experimental study. This
research subject is class gared 1V-A, IV-B and IV-C
Public Elementary School Manggis Cicurug Sukabumi.
Analysis technique used for pre-requisites analysis test
which includes normality test, homogenity test, and
hypothesis test using t-test. In the normality test with
liliefors test showed that the class experiment 1

Ltestvalue is (0,144) with Ltable of (0,149), the class
experiment 2 Ltestvalueis (0,074) with Ltable of
(0,154), whilethe control classLtestvalueis(0,151) with
Ltable of (0,161), so that the value of Ltestfor all data <
than the value of Ltable with the significant standard is
o= 0,05%, all data gives normal distribution. In the
homogeneity with bartlett test Xtest value is (3,208) <
with Xtable of (5,991). In the hypothesis test with t-test
showed that the class experiment 1 and the control class
ttestvalue is (14,12)

> than ttable of (1,99394), the class experiment 2 ant

the control class ttestvalue is (9,96) = than ttable of
(1,99962), while the class experiment 1 and the class
experiment 2 ttestvalue is (2,83)= than ttable of
(1,99656), thereforeall the data showed that HO rejected
and Ha accepted. Based on this research, it can be
concludedthat there are differences of result between the
using cooperative learning model guided inquiry and
student teams achievement divisions.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah aspek terpenting dalam meningkatkan kehidupan suatu
bangsa. Melaui pendidikan kita dapat membentuk sumber daya manusia menjadi
lebih baik dan dapat bergunabagi kehidupan kita dimasadepan. Pendidikan merupakan
faktor utama dalam pembentukkan pribadi manusia, pendidikan sangat berperan dalam
membentuk baik atau buruknya kepribadian manusia tersebut.

Guru adalah salah satu hal yang berperan penting dalam proses pembel gjaran. Baik
atau buruknya hasil belgar yang ada itu tergantung pada kemampuan seorang guru
dalam melaksanakan pembelgaran didalam kelas. Guru memiliki tanggung jawab
yang besar atas ketercapaian tujuan pembelgaran yang berlangsung disekolah. Oleh
sebab itu guru amat menentukan keberhasilan proses pembelgaran dikelas. Guru
harus memiliki kreativitas yang sangat tinggi dalam menjaankan proses pembelgaran
agar suasana pembelgaran didalam kelas lebih bervarias dan tidak monoton,
sehingga dapat menimbulkan rasa ingin tahu siswa terhadap mata pelgjaran yang akan
dipelgjari.

[Imu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan kumpulan pengetahuan tentang obyek
atau gegjala dam yang telah diuji kebenarannya. IPAmencakup dua aspek yaitu
sebagai proses yang dikenal dengan metode ilmiah, dan IPA sebaga produk yang
dikenal sebagai tubuh pengetahuan (body of knowledge). Produk yang dimaksud adalah
fakta-fakta, prinsip-prinsip, model-model dan hukum-hukum alam.

Berdasarkan hasil wawancaradan studi dokumentasi yang telah dilakukan terhadap
siswa kelas IV semester 1 tahun pelgjaran 2016/2017 Sekolah Dasar Negeri Manggis
Kecamatan Cicurug Sukabumi, menyatakan bahwa kualitas hasil belgar ilmu
pengetahuan alam siswa masih rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah ditetapkan yaitu 68.Adapun dari 98 siswa,
hanya 65 siswa atau 55 % yang mendapatkan nilai diatas KKM sedangkan yang
mendapatkan nilai dibawah KKM sebanyak 33 atau 45 % siswa. Dengan demikian
masih harus dicari aternatif untuk meningkatkan hasil belgar siswa.

Rendahnya hasil belgjar siswa dalam pembelgjaran ilmu pengetahuan alam di SD
Negeri Manggis Cicurug Sukabumi bukan semata-mata karena materinya yang sulit,
tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai faktor-faktor lainnya, seperti persepsi awal
siswayang beranggapan bahwa pembel gjaran ilmu pengetahuan alam itu membosankan
dan kurang termotivas selama mengikuti proses pembelgjaran ilmu pengetahuan alam
berakibat terhadap rendahnya hasil belgjar.

Selain itu, Saat ini salah satu permasalahan mendasar yang dihadapi pendidikan
di Indonesia adalah berkenaan dengan penyel enggaraan kegiatan belgjar mengajar yang
masih belum efektif sehingga belum dapat menciptakan kegiatan belgjar. Dalam proses
pembelgjaran di sekolah, sebagian besar belum menciptakan suasana belgjar
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siswa yang aktif, terlihat dengan adanya guru yang masih banyak mengajar dengan
menggunakan model konvensional dimana guru hanya menerapkan metode ceramah
diserta dengan tanya jawab dan latihan soal-soal, kurangnya penggunaan media,
contoh-contoh yang diberikan hanya terpaku pada buku sehingga dengan suasana
pembelgjaran seperti itu, membuat siswa menjadi pasif dalam menerima pelgaran.
Siswa hanya duduk, mendengarkan dan mencatat materi yang diberikan oleh guru
sehingga proses pembelgjaran yang dilaksanakan tidak menarik, membosankan dan
kurang menarik perhatian siswa dan akhirnya pembelajaran menjadi tidak efektif, ha
inilah yang menyebabkan rendahnya hasil belgjar siswa.

Maka dari itu Guru harus dapat melaksanakan proses pembelgaran dengan
situasi yang menyenangkan dan dapat mengaktifkan peranan siswadalam pembel g aran
agar siswa aktif, bersemangat dan tertarik dalam pembelgjaran, karenakondisi belgar
yang monoton dan kurang kondusif akan membuat siswa kurang tertarik dan kurang
termotivasi dalam pembelgjaran yang berdampak pada hilangnya konsentrasi belgjar
siswa yang akan berakibat pada rendahnya hasil belgar siswa.

Upaya yang dapat dilakukan adalah dengan penggunaan model pembelgaran
yang tepat dan sesual dengan konsep-konsep materi yang digjarkan dan karakteristik
siswa sekolah dasar. Dengan menggunakan model pembelgjaran dalam proses
pembelgjaran bertujuan agar proses pembelgjaran tidak monoton, mampu melibatkan
siswa secara aktif dan untuk meningkatkan hasil belgjar siswaitu sendiri.

Model pembelgaran yang dirasa tepat dan sesua untuk meningkatkan
pemahaman siswa pada materi rangka dan aat indra manusia adalah model
pembelgjaran inkuiri terbimbing dan model pembelgaran Student Team Achievement
Divisions. Kedua model tersebut merupakan model pembelgjaran yang menciptakan
suasana kelas yang menyenangkan dengan mengaktifkan peranan siswa dalam proses
pembelgjaran, siswa dapat berfikir logis dan belgar dengan gaya belgarnya sendiri
kemudian siswa bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil secara heterogen
sehingga siswa lebih aktif dalam belgjar.

Model pembelagjaraan inkuiri terbimbing merupakan model pembelgjaran yang
memilikikeunggulandiantaranyaadal ahdalammembuat siswa berfikir secara logis dan
siswa mampu menyimpulkan sendiri apa yang telah mereka pelgjari. Selain itu model
pembelgjaran ini diharapkan dapat meningkatkan keaktifan yang berpengaruh pada
tercapainya hasil belgjar siswa karena interaks antara siswa itu sendiri baik secara
fisk maupun psikologi dapat ditingkatkan.

Model pembelgaran Sudent Team Achievement Divisionsmerupakan model
pembelgaran kelompok dengan tujuan agar siswa dapat saling bekerja sama,
bertanggung jawab dengan kelompoknya, saling membantu memecahan masalah,
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saling menjelaskan satu sama lain. Model ini juga melatih siswa untuk bersosialisasi

dengan baik dan membuat kelas semakin hidup.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti berkeinginan untuk mengadakan suatu
penelitian dengan judul Perbedaan Hasil Belgar Kognitif Melalui Model
Pembelgaran Inkuiri Terbimbing dan Model Pembelgaran Student Team
Achievement Divisions pada Mata Pelgaran Ilmu Pengetahuan Alamtentang cerira
rakyrangka dan aat indra manusiapada siswa kelas IVA, IVB, dan IVC Sekolah
Dasar Negeri Manggis Kecamatan Cicurug Kabupaten Sukabumi Pelgjaran
2016/2017.

Berdasarkan latar bel akang masal ah, identifikasi masal ah dan pembatasan masal ah,
maka perumusan masalah dalam penelitian sebagai berikut :

1. Apakah terdapat perbedaan antara model pembelgjaran inkuiri terbimbing dengan
model konvensiona terhadap hasil belgar kognitif mata pelgjaran IPA di kelas
IV Sekolah Dasar Negeri Manggis Girang Kecamatan Cicurug Kabupaten
sukabumi semester ganjil tahun pelgjaran 2016-20177?

2. Apakah terdapat perbedaan antara model pembelgjaran STAD (Student Team
Achievement Divisions) dengan model konvensional terhadap hasil belgjar kognitif
pada mata pelgjaran IPA di kelas IV Sekolah Dasar Negeri Manggis Girang
Kecamatan Cicurug Kabupaten Sukabumi semester ganjil tahun pelgaran
2016-2017?

3. Apakah terdapat perbedaan hasil belgar kognitif pada mata pelgjaran 1PA
melalui model pembelgaran inkuiri terbimbing dan STAD (Student Team
Achievement Divisions) dengan model pembelgjaran konvensional pada siswa
kelas IV Sekolah Dasar Negeri Manggis Girang Kecamatan Cicurug Kabupaten
Sukabumi semester ganjil tahun pelgjaran 2016-2017?

KAJIAN PUSTAKA
Hasil Belajar

Belgar merupakan Suatu aktivitas yang kompleks yang terjadi secara terus
menerus pada semua orang dan berlangsung seumur hidup yang salah satu tandanya
yaitu adanya proses perubahan tingkah laku, Perubahan tingkah laku tersebut disebut
dengan hasil belgjar. Hasil belgjar merupakan proses perubahan tingkah laku siswa
setelah ia mengalami proses belgjar. Hal ini didukung oleh Purwanto (2013: 54)
mengatakan bahwa hasil belgjar adalah perubahan yang terjadi setelah mengikuti
proses belgjar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan. Perubahan merupakan hasil
yang telah dicapa dari kegiatan belgjar yang telah dilakukan oleh siswa sesuai
dengan tujuan pembel g aran yang diharapkan.
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Hasil belgjar siswa dapat berupa berbagai kemampuan-kemampuan.Berbagai
kemampuan itu adalah kemampuan yang menyangkut aspek kognitif, afektif dan
psikomotor. Hal ini diperkuat oleh teori Sudjana (2010: 23) yang mengemukakan
bahwa Hasil belgar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belgarnya. Kemampuan itu termasuk kemampuan kognitif,
Afektif dan psikomotor.

Suprijono (2013: 5) mengemukakan hasil belgjar adal ah pola-pola perbuatan, nilai-
nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresias dan keterampilan. Dari beberapa
pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belgjar adalah kemampuan yang
dimiliki siswa dan segala sesuatu yang menjadi milik siswa setelah proses belgar
mengajar.

Hasil belgar merupakan perubahan tingkah laku melaui perubahan kognitif,
afektif dan psikomotor. Ha ini sependapat dengan Susanto (2013: 5) yang
menyatakan bahwa hasil belgar yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada diri
siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil
dari kegiatan belgjar.

Sudiyarto dalam Waluyo, dkk (1987: 2) menyebutkan bahwa hasil belgjar adalah
tingkat penguasaan yang dicapai oleh siswa dalam mengikuti program belgjar mengajar
sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat dipahami hasil belgjar hasil adalah
suatukemampuan yang dimiliki seorang siswa setelah mereka menerima
pembelgjaran atau penilaian akhir dari proses pembelgjaran dan pembentukan tingkah
laku dari seorang siswa, yang dilakukan secara berulang-ulang.

Model Inkuiri Terbimbing
Pembelgjaran Inkuiri Terbimbing merupakan salah satu tipe pembelgaran yang
dalam proses pelaksanaannya siswa terlibat secara langsung dalam proses
pembelgaran. Sanjaya (2009: 126) yang mengungkapkan bahwa inkuiri merupakan
upaya mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar
tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal.Keberhasilan pembelgaran tidak
terlepas dari pemilihan model yang tepat. Kriteria yang digunakan dalam pemilihan
model antara lain: kesesuaiannya dengan tujuan, kondis kelas/sekolah, tingkat
perkembangan dan kebutuhan siswa, kemampuan guru dalam menggunakan model, dan
alokasi waktu yang tersedia. Inkuiri berasal dari bahasa Inggris “inquiry”, yang secara
harfiah bararti penyelidikan.
Pendapat lain yang dikemukakan oleh Anam (2015: 7) berpendapat inkuiri
merupakan model belgar menggar, siswa ditempatkan sebagai subjek pembelgjaran,
yang berarti bahwa siswa memiliki andil besar dalam menentukan suasana dan model
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pembelgjaran. Dalam model ini, setiap pesertadidik di dorong untuk terlibat aktif dalam
proses belgjar mengajar, salah satunyadengan secara aktif mengaj ukan pertanyaan yang
baik terhadap setiap materi yang disampaikan. Piaget dalam mulyasa (2006:108)
mengemukakan bahwa model inkuiri merupakan model yang mempersigpkan siswa
pada situasi untuk melakukan eksperimen sendiri secaraluas agar melihat sesuatu yang
terjadi, ingin melakukan sesuatu, mengajukan pertanyaan- pertanyaan, dan mencari
jawabannya sendiri, serta menghubungkan penemuan yang satu dengan penemuan
yang lain, membandingkan sesuatu yang ditemukannya dengan yang ditemukan
siswalain.

Sementara Hanafiah & Suhana (2009: 77) mengungkapkan bahwa pembel gjaran
inkuiri merupakan rangkaian kegiatan pembelgjaran yang melibatkan secara maksimal
seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis dan
logis sehingga mereka dapat menemukan sendiri pengetahuan, sikap dan
keterampilan sebagai wujud adanya perubahan perilaku. Inkuiri Terbimbing bisa
dikatakan suatu kegiatan pembelgaran dimana prosesnya dibantu dengan bimbingan
guru. Pendapat lain yang dikemukakan oleh La Iru & Arihi (2012:15) guru harus
membimbing dan membantu siswa untuk mengidentifikasi pertanyaan, dan masalah-
masalah, membantu siswa daam menemukan sumber informas yang tepat, dan
membimbing siswa dalam melakukan penyelidikan. Model pembelgaraan inkuiri
terbimbing adalah model pembelgaranyang daam pelaksanaannya siswa terlibat
langsung dalam pembelgjaran sehingga siswa menjadi subjek dan guru membimbing
siswa untuk mencapai tujuan pembelgaran.

Model Student Team Achievement Divisions

Model pembelgjaran kooperatif Sudent Team Achievement Divisions adalah
salah satu model yang digunakan di Sekolah Dasar. Model pembelgaran kooperatif
Sudent Team Achievement Divisions yaitu model pembelgjaran kooperatif yang
dikembangkan oleh Slavin yaitu belgjar kelompok dengan mengendalikan kelompok
prestasi. Model pembelgjaran ini dilakukan dengan cara mengelompokkan siswa
secara heterogen, dan siswa yang pandai menjelaskan ke anggota yang lain sampai
mengerti, Tampubolon (2014: 96).

Menurut Hidayat (2011: 95) Sudent TeamAchievement Divisions (STAD)
merupakan salah satu model pembelgaran kooperatif yang efektif dan sederhana,
baik untuk guru yang baru mulai menggunakan pendekatan kooperatif dalam kelas.
Ngalimun (2014:168) STAD salah satu model pembelgaran kooperatif dengan
sintaks pengarahan, buat kelompok heterogen 4-5 orang dan di diskusikan bahan belgjar
LKS secara kolaboratif, presentass kelompok sehingga terjadi diskusi kelas dan
berikan reward. Sedangkan menurut Shoimin (2014: 185) STAD dikembangkan
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oleh Slavin merupakan pendekatan pembelgaran kooperatif yang paling sederhana.
Berdasarkan pendapat para ahli, Model pembelgaran Student Team Achievement
Divisions merupakan model pembel gjaran kooperatif dimanasiswadikelompokkan lalu
saling bekerja sama bersama kelompoknya masing-masing dan bertanggung jawab
kepada anggota kelompoknya apabila salah satu teman kelompok nya tidak mengusai
materi.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini akan dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri Manggis Kecamatan
Cicurug Kabupaten Sukabumi. Waktu penelitian ini akan dilaksanakan pada semester
ganjil tahun pelgaran 2016/2017. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas IV di SD Negeri Manggis yang berjumlah 98 siswa. Seluruh siswaakan di ukur
sebagal sampel yang oleh karena itu seluruh populasi akan digunakan dalam
penelitian.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen
quasi.Metode eksperimen quasi memiliki kekhasan yang diperlihatkan oleh dua hal,
pertama penelitian eksperimen menguji secara langsung pengaruh suatu variable
terhadap variable lain, kedua menguji hipotesis hubungan sebab-akibat
(Sukmadinata,2010: 194).

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yakni hasil
belgjar berupa test objektif pilihan ganda sebanyak 40 soal dengan empat aternatif
jawaban yang sebelumnya diuji cobakan untuk menguji validitas dan readlibilitas butir
soal. Data yang dianalisis adalah skor test yang merupakan hasil belgjar siswa dalam
mata pelgjaran matematika yang dilakukan secara berurutan, sebagai berikut: (1)
Memberi skor pada pretest dan posttest untuk mengukur kemampuan kognitif siswa;
(2) Menghitung skor N-Gain yang dinormalisasi; (3) Menghitung skor rata-rata dan
standar deviasi (SD); (4) Melakukan uji prasyarat analisis dengan uji normalitas,
homogenitas, dan hipotesis.

HASIL PENELITIAN

Deskripsi hasil penelitian dikelompokan menjadi tiga bagian yaitu data hasil
belgjar kognitif rangka dan aat indra manusia siswa kelompok kelasdengan
menggunakan model pembelgaran Inkuiri Terbimbing, data hasil belgar kognitif
Rangka dan Alat Indra Manusia kelompok kelas dengan menggunakan model
pembelgjaran kooperatif Sudent Team Achievement Divisions, dan data hasil belgar
kognitif rangka dan aat indra manusia kelompok kelas dengan menggunakan model
pembelgjaran konvensional.
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1. Data Hasil Belgar Kognitif tentang Rangka dan Alat Indra Manusia Melalui

Model Pembelgjaran Inkuiri Terbimbing.

Berdasarkan data yang diperoleh sebelum siswa mendapatkan pembelgaran dan
sesudah siswa mendapatkan pembelgaran dengan menggunakan model
pembel g aran kooperatif Inkuiri Terbimbing,maka dilakukan perhitungan N-Gain
sehingga diperoleh jumlah skor minimal 29 dan skor maksimal 94.
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Gambar 1 Histogram Hasil Belajar Mata Pelajaran IImu Pengetahuan Alam
Melalui Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
2. Data Hasil Belgar Kognitif Tentang Rangka dan Alat Indra ManusiaMelaui

Model Pembelgjaran Kooperatif Student Team Achievementr Divisions.
Berdasarkan data yang diperoleh sebelum siswa mendapatkan pembelgjaran dan
sesudah siswa mendapatkan pembelgaran dengan menggunakan model
pembelgaran kooperatif Sudent Team Achievement Divisions maka dilakukan
perhitungan N-Gain sehingga diperoleh jumlah skor minimal 54 dan skor
maksimal 85.
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3. Data Hasil Belgjar Kognitif Tentang Rangka dan Alat Indra Manusia Melalui

Model Pembelgaran Konvensional.

Berdasarkan data yang diperoleh sebelum dan sesudah siswa menerapkan model
pembelgaran konvensional, maka dilakukan perhitungan N-Gain sehingga
diperoleh jumlah skor manimal 42 dan skor maksimal 64.
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Gambar 3 Histogram Hasil Belajar Mata Pelajaran I[Imu Pengetahuan Alam
Melalui Pembelajaran Konvensional

4. Perbedaan Hasil Belgar Kognitif Tentang Rangka dan Alat Indra manusia
Melaui Model Pembelgjaran Kooperatif Inkuiri  Terbimbing, Model

Pembelgjaran Sudent Team Achievement Divisions, dan Model Pembeljaran
Konvensional.

Berdasarkan data skor rata-rata pretest, skor rata-rata posttest dan skor rata-rata
N-Gain yang diperolen kelompok kelas Inkuiri Terbimbing, kelompok kelas
Sudent Team Achievement Divisions dan kelompok kelas konvensional terlihat
adanya perbedaan pada masing-masing kelompok kelas. Skor rata-rata pretest
masing-masing kelompok kelas menunjukan perbedaan yang tidak terlalu

berbeda jauh, kemudian skor rata-rata N-Gain masing-masing kelompok kelas
menunjukan perbedaan yang relatif besar.
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Gambar 4 Histogram Perbedaan Skor Rata-Rata Hasil Belajar |Imu
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Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dan STAD
(Student Team Achievement Divisions)
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PEMBAHASAN

Setelah melakukan uji coba instrumen, maka diperoleh 40 butir soal yang valid.
Kemudian 35 soa yang valid tersebut dipergunakan untuk soal pretestdan posstest
dalam penelitian.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui skor rata-rata N-
Gain hasil belgar kognitif tentang rangka dan alat indra manusiaantara ketiga kelas
sampel. Sehingga diperoleh perbedaan rata-rata N-Gain hasil belgar kognitiftentang
rangka dan alat indra manusia yang signifikan baik antara kelompok kelas inkuiri
terbimbing dengan kelompok kelas kontrol, antara kelompok kelas Student Team
Achievement Divisionsdengan kelompok kelas kontrol, dan antara kelompok kelas
Inkuiri Terbimbing dengan kelompok kelas Student Team Achievement Divisions
Berdasarkan nilai ratarata N-Gain kelompok kelas Inkuiri Terbimbing dengan
kel ompok kelas Student Team Achievement Divisions yaitu berurut-turut 76 dan 68 |ebih
tinggi dari pada nila rata-rata N-Gain kelompok kelas kontrol yaitu 39. Setelah
dilakukan pengujian hipotesis diperoleh hasil bahwa H, ditolak sehingga hiopotesis
aternatif H, diterima. Hal tersebut menunjukan adanya peningkatan hasil belgar
kognitif tentang rangtka dan alat indra manusi akarena penggunaan model pembelgaran
pada kelas eksperimen dibandingkan dengan hasil belgjar kognitif tentang rangka dan
alat indra manusia pada kel as kontrol.

Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belgar
kognitifmelalui model pembelgjaran Inkuiri Terbimbing dan Model pembelgaran
Sudent Team Achievement Divisions, maka pembahasan selanjutnya akan terpusat pada
penelitian kelas eksperimen Inkuiri Terbimbing dan kelas eksperimen Student Team
Achievement Divisions. Berdasarkan hasil penelitian hasil belgar kognitif tentang
rangka dan alat indra manusia menunjukan nilai rata-rata N-Gain kelompok kelas
Inkuiri Terbimbing sebesar 76 lebih besar dari pada nila rata-rata N-Gain
kelompok kelas Sudent Team Achievement Divisions sebesar 68. Setelah dilakukan
uji t nilai rata N-Gain kedua kelompok tersebut diperoleh thitung > tane Yaitu 3,18 >
1,99656.

Hal ini dapat menunjukan bahwa terdapat perbedaan hasil belgar kognitif
tentang rangka dan alat indra manusia melalui penerapan model pembelgjaran Inkuiri
Terbimbing dan model pembelgjaran Student Team Achievement Divisions.Hasil
penelitian ini menunjukan adanya peningkatan hasil belgar kognitiftentang rangka
dan alat indra manusia pada kelompok kelas Inkuiri Terbimbingyang lebih tinggi
dibandingkan denganhasil belgjar kognitiftentang rangka dan aat indra manusia pada
kelompok kelas Sudent Team Achievement Divisions. Hal ini mungkin dikarenakan
dalam proses pembelgaran dengan menggunakan model Inkuiri Terbimbingdalam
proses pembelgarannnyasiswva menjadi lebih aktif dan menyenangkan sehingga
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pembelgaran menarik karena siswa tidak merasa jenuh dan mampu mengubah
persepsi siswa yang awalnya merasa bosan belgjar 1lmu Pengetahuan Alam menjadi
senang dan nyaman sehingga pembelgjaran bermakna dan lebih mudah memahami
materi yang disamapaikan.

Penggunaan modelSudent Team Achievement Divisionsyang dalam proses
pembelgarannya adanya pembagaian kelompok secara heterogen berdasarkan
tingkatan kemampuan akademik siswa, dalam proses pembelgarannya terdapat
diskusi secara kelompok dan memberikan kesempatan kepada ketua kelompok untuk
men;j el askan kepada anggota kelompoknya yang belum mengerti dan model ini sangat
efektif karena model pembelgjaran kooperatiif yang paling sederhana.

SIMPULAN
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan, ditarik

kesimpulan bahwa terdapat perbedaan hasil belgjar kognitif tentang cerita rakyat

dengan menggunakan model pembelgaran kooperatif Inkuiri Terbimbing dan model
pembelgjaran kooperatif Student Team Achievement Divisionspada siswa kelas IVA,

IVB dan IV C Sekolah Dasar Negeri Manggis Kecamatan CicurugK apubaten Sukabumi

Semester Ganjil Tahun Pelgjaran 2016/2017.

Simpulan di atas sesuai dengan hasil penelitian sebagal berikut:

1. Terdapat perbedaan hasil belgar IImu Pengetahuan Alam dengan menggunakan
model pembelgaran Inkuiri Terbimbing dengan nilai rata-rata pretest sebesar
54,44 dan posttest sebesar 88,15 dengan ketuntasan hasil belgar sebesar 92,14%
sedangkan model pembelgjaran konvensional dengan nilai pretest sebesar 46,18
dan postest sebesar 66,47 dengan ketuntasan hasil belgar sebesar 50,66%.

2. Terdapat perbedaan hasil belgjar IImu Pengetahuan Alam dengan menggunakan
model pembelgaran kooperatif Student Team Achiement Divisionsdengan nilal
rata-rata pretest sebesar 51,51 dan posttest sebesar 84,54 dengan ketuntasan hasil
belgjar sebesar 85,92% sedangkan model pembelgaran konvensiona dengan
nilal pretest sebesar 46,18 dan postest sebesar 66,47 dengan ketuntasan hasil belgjar
sebesar 50,66%.

3. Terdapat perbedaan hasil belgjar Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan
model pembelgaran Inkuiri Terbimbing dengan nilai rata-rata pretest sebesar
54,44 dan posttest sebesar 88,15 dengan ketuntasan hasil belgjar sebesar 92,14%
sedangkan model pembelgjaran Student Team Achiement Divisionsdengan nilai
rata-rata pretest sebesar 51,51 dan posttest sebesar 84,54 dengan ketuntasan hasil
belgjar sebesar 85,92%.
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